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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Makna Menggoyang Peti Jenazah Dalam Pengusungan Jenazah Dari 

Rumah Duka Menuju Pemakaman Dalam Tradisi Mattita Masyarakat Tubuhue, Kecamatan Kota 

Kefamenanu, Kabupaten TTU (Studi Kasus Komunikasi Budaya Pada MAsyarakat Kelurahan 

Tubuhue Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten TTU). Tradisi Mattita merupakan Tradisi ini 

merupakan ungkapan rasa hormat kepada jenazah, Tradisi ini di mulai dari sebelum jenazah 

dimakamkan. Sebelum jenazah dimakamkan semua keluarga inti berada di dalam rumah . Di saat 

di dalam rumah Atoin Amaf (om yang di tuakan dari keluarga ibu) biasanya akanmenghitung 

pakaian dan sarung adat yang diantar oleh para pelayat atau masyarakat sebagai pemberian 

terakhir kepada keluarga almarhum. Pakaian dan sarung kemudian disusun rapi dikaki peti 

jenasah, Ada harta yang disimpan di dalam peti, yakni sejumlah sarung di sisi kaki kiri dan sisi 

kanan jenazah harus sama.Setelah itu peti diangkat pada saat bersamaan setelah peti jenazah 

diangkat, Temperung kelapa dipecahkan oleh Atoin amaf dalam prosesi ini berlangsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian yakni Apa saja makna 

yang terdapat dalam Tradisi Matitta menurut Masyarakat Kelurahan Tubuhue Kecamatan Kota 

Kefamenanu Kabupaten TTU. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif kualitatif, penulis mengumpulkan data dengan menggunakan teknik observasi, dan 

wawancara terhadap narasumber serta beberapa masyarakat dan tokoh adat Kelurahan Tubuhue. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan, 

dianalisis dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Hasil penelitian, bahwa acara adat bahwa tradisi Matitta mengandung tiga makna yakni 

1) Makna religi yaitu nilai-nilai kerohanian yang tertinggi, sifatnya mutlak dan abadi serta 

bersumber pada kepercayaan dan keyakinan manusia. 2)Makna Sosial yaitu adanya rasa 

solidaritas dan kebersamaan yang dilakukan seorang individu kepada individu lainnya. 3) Makna 

Magic yaitu sesuatu yang dipercaya ada kekuatan dalam suatu ritual adat. 

Penulis menyimpulkan bahwa tujuan dari tradisi Mattita atau penggoyangan peti jenazah 

sebagai tanda penghormatan terakhir kepada orang yang meninggal dan mengenang kembali 

jasa-jasaanya dan kebaikan-kebaikan yang dilakukan semasa hidupnya. Adapun saran yang 

digunakan oleh peneliti adalah agar Masyarakat Kelurahan Tubuhue tetap mempertahankan 

tradisi atau kebiasaan ini yang sudah ada, agar tetap dilestarikan nilai budayanya. 
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